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BAB IlII
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu.’
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara
holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Metode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang.?
B. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs. Darul Ulum Nganjuk
berjumlah 28 siswa.
C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti merupakan suatu yang mutlak diperlukan dalam

penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ibid., h. 2.
’Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 54.
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instrument pengumpul data. Peneliti bertindak sebagai pengamat/ observer
saat kegiatan pembelajaran Fikih berbasis Kurikulum 2013 sedang
berlangsung di dalam kelas, peneliti juga mengamati kepribadian siswa saat
di sekolah setelah menerima pelajaran Fikih berbasis Kurikulum 2013.
Selain itu, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode
dokumentasi berupa foto.
. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih oleh peneliti adalah MTs. Darul Ulum Nganjuk.
Peneliti memilih MTs. Darul Ulum Nganjuk karena pembelajaran berbasis
Kurikulum 2013 baru diterapkan pada MTs. Darul Ulum Nganjuk. Selain
itu, lokasi MTs. Darul Ulum Nganjuk terletak di daerah pegunungan
tepatnya di Desa Kepel Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk. Latar
belakang dari keluarga siswa MTs. Darul Ulum adalah keluarga petani.
Orang tua dari siswa MTs. Darul Ulum lebih banyak menghabiskan waktu
mereka dari pagi sampai menjelang sore hari untuk bercocok tanam di
sawah, sehingga mereka tidak sempat memperhatikan pendidikan serta
kepribadian anak sehari-hari.

Kurikulum 2013 membawa misi pembentukan kepribadian islam,
sehingga siswa tidak hanya memiliki pengetahuan kognitif saja, tetapi juga

memiliki kepribadian islam. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin
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mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran berbasis Kurikulum 2013
dalam membentuk kepibadian Islam siswa.

E. Penentuan Populasi dan Sampel
1. Penentuan Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.® Populasi
dari siswa kelas VII di MTs. Darul Ulum Nganjuk adalah sebanyak 28
siswa.

2. Penentuan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.”

Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sampel dengan
menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30
orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil.” Sampel yang diambil oleh peneliti adalah
siswa kelas VII MTs. Darul Ulum Nganjuk berjumlah 28 siswa. Hal ini
karena kelas yang telah menerapkan pembelajaran Fikih berbasis

Kurikulum 2013 pada MTs. Darul Ulum Nganjuk adalah kelas V1.

3Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), h. 61.
*Ibid., h. 62.
>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R & D, ibid, h. 85.
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F. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.

Variabel Independen

Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas. Variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (akibat).®
Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah pembelajaran Fikih
Berbasis Kurikulum 2013 meliputi: aspek pengetahuan peserta
didik terhadap materi shalat berjama’ah, hasil observasi guru dan
observasi peserta didik.

Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut dengan istilah variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.” Variabel terikat (Y) pada
penelitian ini adalah Kepribadian Islam Siswa meliputi: sikap sosial
yang ditunjukkan oleh siswa kelas VII MTs. Darul Ulum Nganjuk

berupa: sikap disiplin, tanggung jawab, percaya diri dan jujur.

®Ibid., 39.
"Ibid.
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G. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini antara lain:

1. Variabel Independen
Variabel independen (X) pada penelitian ini adalah pembelajaran
Fikih berbasis Kurikulum 2013. Data yang peneliti butuhkan
terkait pembelajaran Fikih berbasis Kurikulum 2013 adalah:
a) Silabus Pembelajaran Fikih
b) Rencana Perangkat Pembelajaran Shalat Berjama’ah
¢) Instrumen observasi guru
d) Instrumen observasi peserta didik

2. Variabel Dependen

Variabel dependen / terikat (YY) pada penelitian ini adalah

Kepribadian Islam Siswa. Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah:
a) Instrumen penilaian diri
b) Instrumen penilaian antar peserta didik
c) Instrumen penilaian soal evaluasi
d) Instrumen penilaian praktik

e) Instrumen penilaian portofolio
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H. Metode Pengumpulan Data

Pada bagian ini, peneliti menguraikan teknik pengumpulan data
yang digunakan. Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan

metode pengumpulan data antara lain sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan, dalam ilmu psikologik adalah
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh indra.® Dalam penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai observer. Peneliti menggunakan metode observasi jenis
observasi berperan serta. Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data
penelitian.’ Dalam penelitian ini, peneliti ikut terlibat di dalam proses
pembelajaran Fikih kelas VII MTs. Darul Ulum Nganjuk. Peneliti
mengamati bagaimana proses pembelajaran Fikih  berbasis
Kurikulum 2013 dalam membentuk kepribadian Islam siswa kelas
VII MTs. Darul Ulum Nganjuk. Selain itu, peneliti juga mengamati
bagaimana kepribadian siswa dalam kehidupan sehari-hari di sekolah
setelah memperoleh materi pembelajaran Fikih berbasis Kuikulum

2013.

®1bid., h. 199.
%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, ibid, h. 145.
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2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.'® Dalam penelitian
ini, peneliti mengumpulkan data berupa dokumen tertulis seperti:
nama lembaga sekolah, visi misi MTs. Darul Ulum Nganjuk, keadaan
guru, dan hasil belajar siswa serta foto.
I. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan oleh peneliti antara lain:
1. Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran
atau tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu,
dan sumber belajar.** Dalam penelitian ini peneliti akan melampirkan
silabus pembelajaran fikih pada LAMPIRAN 1.
2. Rencana Perangkat Pembelajaran/ RPP
Rencana perangkat pembelajaran merupakan suatu bentuk

perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh pendidik

Osyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 274.

M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, &
SMA/MA, ibid., h. 135.
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dalam kegiatan pembelajaran.'? Dalam penelitian ini dipaparkan RPP
mata pelajaran fikih bab shalat berjama’ah. LAMPIRAN 2.
3. Lembar Observasi

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman
obervasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.*®
Lembar observasi yang digunakan peneliti antara lain sebagai
berikut:

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI
Pedoman Observasi Sikap Disiplin
Petunjuk :
Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik. Berilah

tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan oleh

peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:

4= selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

w
1

sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang

tidak melakukan

21bid., h. 143
Bibid., h. 211.
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2= kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan

1=tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik .

Kelas

Tanggal Pengamatan . _ovevreem

Sikap Sosial yang diamati  : Perilaku Disiplin

Skor
No. Aspek Pengamatan
213 |4
Siswa mampu melaksanakan shalat berjama’ah setiap
1 waktu.
Siswa mampu melaksanakan shalat lima waktu
¢ berjama’ah dengan tepat waktu.
Siswa datang ke masjid sebelum adzan shalat
’ berkumandang.
4. | Siswa datang ke sekolah tepat waktu.
Jumlah skor perolehan

Pedoman penilaian:

e Skor Tertinggi 4 x4 =16

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
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Skor Perolehan
x 100 = skor akhir

Skor Tertinggi

Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab

Petunjuk :

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
4= selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3= sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan
2= kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan
1=tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik — 4

Kelas "
Tanggal Pengamatan e

Sikap Sosial yang diamati  : Perilaku Tanggung Jawab

Skor
No. Aspek Pengamatan

Siswa mampu melafadzkan adzan dan igamah dengan

tepat.
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Skor
No. Aspek Pengamatan
2 |13|4
Siswa memiliki kesadaran dari diri sendiri untuk
> melaksanakan shalat berjama’ah.
Siswa bersedia mengisi shaf yang terdepan dan shaf
’ yang kosong saat shalat berjama’ah.
Melatih siswa menjadi pemimpin yang bertangung
4. | jawab terhadap apa vyang telah diamanahkan
kepadanya.
5. | Melatih siswa untuk patuh terhadap pemimpinnya.
Jumlah skor perolehan

Pedoman penilaian:

e Skor Tertinggi 4 x 5= 20

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor Perolehan

100 = skor akhi
Skor Tertinggi x Steor ariur
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Pedoman Observasi Sikap Percaya Diri

Petunjuk :

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap percaya diri yang
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
4= selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3= sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan
2= kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan
1=tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama Peserta Didik o8I S
Kelas e
Tanggal Pengamatan . 4

Sikap Sosial yang diamati  : Perilaku Percaya Diri

Skor
No. Aspek Pengamatan

Siswa mampu mengumandangkan adzan dan igamah

dengan baik dan lantang.

Siswa mampu menjadi imam dan makmum dalam

shalat berjama’ah.
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Siswa memiliki percaya diri dalam melakukan segala

aktivitas di lingkungan sekitar.

Jumlah skor perolehan

Pedoman penilaian:
e Skor Tertinggi 4 x 3 =12

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor Perolehan
x 100 = skor akhir

Skor Tertinggi
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Pedoman Observasi Sikap Jujur

Petunjuk :

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
4= selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3= sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan
2= kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan
1= tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama Peserta Didik o8I S
Kelas e
Tanggal Pengamatan . 4

Sikap Sosial yang diamati  : Perilaku Jujur

Skor
No. Aspek Pengamatan

Siswa memiliki sikap jujur dalam pelaksanaan shalat

berjama’ah.

Siswa tidak mencontek dalam mengerjakan ulangan

harian.
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Skor
No. Aspek Pengamatan

3 | Menungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya

Siswa tidak menjadi plagiat dalam menyelesaikan

tugas yang diberikan

Siswa mengakui kesalahan atau kekurangan yang

dimiliki.

Jumlah skor perolehan

Pedoman penilaian:
e Skor Tertinggi 4 x 5=20

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor Perolehan
Skor Tertinggi

x 100 = skor akhir
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4. Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk menggunakan kekurangan dan kelebihan dirinya
dalam konteks pencapaian kompetensi.!* Penilaian diri dalam

penelitian ini antara lain sebagai berikut:

PENILAIAN DIRI

Format Penilaian Diri Peserta Didik
Petunjuk:
Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak, sesuai sikap disiplin yang
sesuai dengan apa yang ada pada dirimu
Mata Pelajaran : Fikih
Nama R  ®
Kelas R

Sikap yang dinilai  : Disiplin

“1bid., h. 212.
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Alternatif
No. Pernyataan Jawaban
Ya | Tidak
1. Saya meyakini bahwa saya bisa melaksanakan shalat
berjamaah setiap waktu.
2. Saya yakin bahwa shalat berjamaah di awal waktu
tanda disiplin.
3. | Saya selalu datang ke masjid sebelum adzan
berkumandang
4. | Saya tidak pernah terlambat datang ke sekolah
5 Saya selalu menyelesaikan dan mengumpulkan tugas

tepat waktu

Skor Perolehan

Pedoman penilaian:

e Jika jawaban YA diberi skor 20.

e Skor tertinggi adalah 20 X 5= 100

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan )
x 100 = skor akhir

Skor Tertinggi
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Petunjuk:
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Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak, sesuai sikap tanggung

jawab yang sesuai dengan apa yang ada pada dirimu

Mata Pelajaran : Fikih

Nama

Kelas

Sikap yang dinilai  : Tanggung Jawab

Alternatif
No. Pernyataan Jawaban
Ya | Tidak
1. | Saya dapat melafadzkan adzan dan igamah dengan tepat.
2. | Karena besarnya pahala, saya akan melakukan shalat
berjama’ah setiap waktu dimana saja.
3 Saya yakin shalat berjama’ah itu lebih baik daripada
shalat sendirian
4. | Saya meyakini tidak perlu melakukan shalat shubuh
berjama’ah karena kondisinya masih mengantuk
5. | Saya meyakini bahwa shalat tidak perlu berjama’ah
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No.

Pernyataan

Alternatif

Jawaban

Ya | Tidak

karena ibadah saya terlihat orang lain

6. | Saya selalu berada di shaf terdepan dan mengisi shaf yang
kosong ketika shalat berjama’ah

7. | Saya dapat menjadi seorang ketua kelas yang baik

8. | Saya selalu mengikuti apa yang diperintahkan oleh ketua
kelas

9 Saya meyakini shalat berjama’ah dapat mencegah dari
perbuatan tercela

10 | Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru

dengan baik

Skor Perolehan

Pedoman penilaian:

e Jika jawaban YA diberi skor 10, dan untuk soal nomor 4 dan 5 jawaban

TIDAK diberi skor masing-masing 10.

e Skor tertinggi adalah 10 X 10= 100

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan )
x 100 = skor akhir

Skor Tertinggi
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Petunjuk:
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Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak, sesuai sikap percaya diri

yang sesuai dengan apa yang ada pada dirimu

Mata Pelajaran : Fikih

Nama

Kelas

Sikap yang dinilai  : Percaya Diri

Alternatif
No. Pernyataan Jawaban
Ya | Tidak
L Siswa mampu mengumandangkan adzan dan igamah
dengan baik dan lantang
2. | Saya tidak keberatan ketika diminta menjadi imam dalam
shalat berjama’ah
3 Jika ada pemilihan ketua kelas, Saya akan mengajukan
diri sebagai ketua kelas
4 Saya meyakini saya dapat menjadi seorang ketua kelas
yang baik
5 Saya yakin dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru
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dengan baik dan benar

Skor Perolehan

Pedoman penilaian:

e Jika jawaban YA diberi skor 20.
e Skor tertinggi adalah 20 X 5= 100

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan <
x 100 = skor akhir

Skor Tertinggi
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Format Penilaian Diri Peserta Didik
Petunjuk:
Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak, sesuai sikap jujur yang
sesuai dengan apa yang ada pada dirimu
Mata Pelajaran : Fikih
Nama N et
Kelas .

Sikap yang dinilai : Jujur

Alternatif

No. Pernyataan Jawaban

Ya | Tidak

1. | Saya melaksanakan shalat sesuai dengan jumlah rakaat

yang telah ditentukan

2. | Saya tidak mencontek dalam mengerjakan ulangan harian

3 Saya tidak menjadi plagiat dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan

4 Saya bersedia mengakui kesalahan dan bersedia
diingatkan jika dalam pelaksanaan shalat berjama’ah

menjadi imam melakukan kesalahan
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untuk menutupi kesalahan daripada saya harus kena

marah akibat kesalahan yang telah saya lakukan

Alternatif
No. Pernyataan Jawaban

Ya | Tidak
5 Jika saya melakukan kesalahan, saya terpaksa berbohong

Skor Perolehan

Pedoman penilaian:

e Jika jawaban YA diberi skor 20 dan untuk soal nomor 5 jika menjawab

TIDAK maka diberi skor 20.
Skor tertinggi adalah 20 X 5= 100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan

100 = :
Skor Tertinggi x 100 = skor akhir
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5. Penilaian Antar Peserta Didik
Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan
cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan
pencapaian kompetensi.™® Penilaian antar peserta didik pada
penelitian ini antara lain sebagai berikut:
Penilaian Antar Peserta Didik
Petunjuk:
Berilah tanda cek (\) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan
oleh temanmu, dengan kriteria sebagai berikut:
4= selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3= sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan
2= kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan
1=tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama penilai . (Tidak diisi)

Nama peserta didik yang dinilai ~ : .......cccooeiiiinine.

Kelas L e
Mata pelajaran . Fikih
Sikap Sosial yang diamati . Disiplin

Bibid., h. 215.
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Skor
No. Aspek Pengamatan

3|2
1. | Melaksanakan shalat berjama’ah saat di sekolah
2. | Melaksanakan shalat berjama’ah tepat waktu
3. | Datang ke masjid sebelum adzan shalat berkumandang
4. | Selalu datang ke sekolah tepat waktu

Skor perolehan

Pedoman penilaian:

e Skor Tertinggi 4 x 4= 16

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor Perolehan |
x 100 = skor akhir

Skor Tertinggi
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Penilaian Antar Peserta Didik

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang

ditampilkan oleh temanmu, dengan kriteria sebagai berikut:

4= selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3= sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2= kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan

1=tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama penilai . (Tidak diisi)

Nama peserta didik yang dinilai ~ : ........ccocooviiiiiieane.

Kelas e N
Mata pelajaran . Fikih
Sikap Sosial yang diamati : Tanggung Jawab
Skor
No. Aspek Pengamatan
41312

Selalu melafadzkan adzan dan igamah ketika shalat

berjama’ah di sekolah

2. | Selalu melaksanakan shalat berjama’ah

3. | Selalu berada di shaff terdepan saat shalat berjama’ah
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No. Aspek Pengamatan

Skor

Saat pelaksanaan diskusi dan ditunjuk sebagai ketua selalu

bertanggung jawab terhadap anggota kelompok

5. | Selalu mematuhi peraturan yang telah dibuat oleh sekolah

Skor perolehan

Pedoman penilaian:
e Skor Tertinggi 5 x 4= 20

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor Perolehan S
———  x 100 = skor akhir
Skor Tertinggi
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Penilaian Antar Peserta Didik

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap percaya diri yang

ditampilkan oleh temanmu, dengan kriteria sebagai berikut:

4= selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3= sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2= kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan

1=tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama penilai . (Tidak diisi)

Nama peserta didik yang dinilai ~ : ........ccocooviiiiiieane.

Kelas e N
Mata pelajaran . Fikih
Sikap Sosial yang diamati : Percaya Diri
Skor
No. Aspek Pengamatan
41312

Pernah melafadzkan adzan dan igamah saat shalat

berjama’ah di sekolah

2. | Menjadi imam shalat berjama’ah di sekolah

3. | Menjadi makmum shalat berjama’ah
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No.

Aspek Pengamatan

Skor

Aktif dalam kegiatan OSIS di sekolah

Skor perolehan

Pedoman penilaian:

e Skor Tertinggi 4 x 4= 16

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor Perolehan

Skor Tertinggi

x 100 = skor akhir
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Penilaian Antar Peserta Didik

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan

oleh temanmu, dengan kriteria sebagai berikut:

4= selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3= sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2= kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan

1=tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama penilai . (Tidak diisi)

Nama peserta didik yang dinilai ~ : ........ccocooviiiiiieane.

Kelas ey 8
Mata pelajaran . Fikih
Sikap Sosial yang diamati . Jujur
Skor
No. Aspek Pengamatan
41312

1. | Selalu melaksanakan shalat berjama’ah di sekolah

2. | Tidak pernah mencontek saat mengerjakan ulangan harian

Tidak menjadi plagiat dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan.
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No. Aspek Pengamatan

Skor

4. | Bersedia mengakui kesalahan dan menerima kekurangan

Skor perolehan

Pedoman penilaian:
e Skor Tertinggi 4 x 4= 16

e Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor Perolehan |
x 100 = skor akhir

Skor Tertinggi
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6. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang berhubungan

f.16

dengan kompetensi kognitif.™ Penilaian kompetensi pada penelitian

ini berupa instrumen tertulis berupa soal pilihan ganda dan soal
uraian.

SOAL EVALUASI

Nama:

Kelas:

I. Pilihan ganda

Pilihlah satu jawaban yang tepat a, b, ¢, d dan e dengan tanda (silang)!

1. Shalat yang dikerjakan bersama-sama oleh dua orang atau lebih disebut juga

shalat ....
a. Jum’at C. jamaah
b. Jama’ d. hari raya

2. Hukum shalat berjamaah adalah ....
a. Sunnah c. wajib kifayah
b. Sunnah muakkad d. mubah
3. Keutamaan salat jamaah dibanding salat sendirian adalah ....

a. 20 banding 27 derajat c. 27 banding 27 derajat

®1hid



b. 27 banding 1 derajat d. 1 banding 27 derajat

Seseorang bisa dijadikan imam apabila ....

a. Fasih bacaannya c. tinggi badannya

b. Lebih tua usianya d. besar tubuhnya
. Masbuk artinya ....

a. Kekurangan C. ketinggalan

b. Kelebihan d. kelancaran
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Pada salat isya berjamaah Adi menjadi makmum , lalu pada saat rakaat ketiga

imam langsung duduk tasyahud akhir. Yang harus dilakukan Adi adalah ....

a. Mengikuti semua gerakan imam c. mengucapkan subhanallah

b. Mengucapkan Allahu Akbar d. membatalkan salatnya

Pemberitahuan atau seruan sebagai pertanda masuknya waktu salat disebut ....

a. azan c. zikir

b. igamah d. tahlil
Lol pa S5 e Oy &g 300

adalah jawaban ketika muadzin mengucapkan ....

a ST Codd) G am Bl
NI d. AN Ay O gk

Makmum laki-laki dewasa posisi shafnya berada di ....

a. belakang imam c. belakang shaf laki-laki dewasa
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b. belakang shaf anak laki-laki d. belakang shaf anak perempuan
10. Posisi makmum yang hanya satu orang berada ....

a. di belakang imam sebelah kiri c. sejajar dengan imam

b. sebelah Kiri imam d. sebelah kanan imam agar mundur
Pilihan ganda: jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 10 x2 = 20)

I1. Uraian

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!

1. Jelaskan pengertian salat berjamaah!
2. Sebutkan syarat-syarat menjadi makmum!
3. Jelaskan tata cara salat makmum masbuk dalam salat berjamaah!

4. Sebutkan keutamaan salat berjamaah!
5. Tulislah dalil tentang salat berjamaah!

Rubrik Penilaian uraian:

No Soal Rubrik Skor

1 a. Jika peserta didik dapat menuliskan
tentang pengertian salat berjama’ah 16
dengan lengkap dan sempurna, skor
16.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan

tentang pengertian shalat berjama’ah




No Soal

Rubrik

Skor

dengan lengkap, skor 10.
c. Jika peserta didik dapat menuliskan
tentang pengertian shalat berjama’ah

dengan tidak lengkap, skor 5.

a. Jika peserta didik dapat menuliskan

empat syarat menjadi imam, skor
16.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan

tiga syarat menjadi imam, skor 10.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan

satu syarat menjadi imam, skor 5.

16

a. Jika peserta didik dapat menuliskan

tata cara shalat makmum masbuk
lengkap dan sempurna, skor 16.

b. Jika peserta didik menuliskan tata cara
shalat makmum masbuk lengkap, skor
10.

c. Jika peserta didik menuliskan tata cara

shalat makmum masbuk tidak lengkap,

16
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No Soal

Rubrik

Skor

skor 5.

a

. Jika peserta didik dapat menuliskan
cara mengingatkan imam yang lupa

dengan lengkap dan benar, skor 16.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan

()

cara mengingatkan imam yang lupa
dengan lengkap, skor 10.

. Jika peserta didik dapat menuliskan
cara mengingatkan imam yang lupa

kurang lengkap, skor 5.

16

Jika peserta didik dapat menuliskan
cara menggantikan imam yang

batal dengan lengkap dan benar,
skor 16.

Jika peserta didik dapat menuliskan
cara menggantikan imam yang

batal dengan lengkap, skor 10.

Jika peserta didik dapat menuliskan

cara menggantikan imam yang batal

16
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No Soal

Rubrik

Skor

Tidak lengkap, skor 5.

Jumlah Skor

80
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Jumlah Skor yang diperoleh (pilihan ganda dan uraian) X 100

Nilai:
100
7. Penilaian Praktik
Penilaian praktik adalah penilaian yang menuntut respon
berupa ketrampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai
dengan tuntutan kompetensi.'” Penilaian praktik sebagai berikut:
PENILAIAN PRAKTIK
Nama: Kelas:
No. Aspek Yang Dinilai Nilai

1 | Kebersihan pakaian

2 Gerakan

3 Bacaan

a. Kelancaran

b. Kebenaran

c. Keserasian antara Gerakan dan

bacaan

4 Tertib

Skoryang Dicapai | L

Skor Maks 24

TIpid., h. 217.
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Keterangan penilaian:
1 = tidak kompeten.
2 = cukup kompeten.
3 = kompeten.
4 = sangat kompeten.
Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Jika seorang siswa memperoleh skor 22-24 dapat ditetapkan sangat kompeten.
2) Jika seorang siswa memperoleh skor 17-21 dapat ditetapkan kompeten.
3) Jika seorang siswa memperoleh skor 13-16 dapat ditetapkan cukup kompeten.
4) Jika seorang siswa memperoleh skor 0-12 dapat ditetapkan tidak kompeten.
8. Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan
perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode

tertentu.'® Penilaian portofolio pada penelitian ini antara lain:

BIpid., h. 220.



PENILAIAN PORTOFOLIO
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Nama : ..o Kelas: ..o
No. Induk : ...cccoveinne Bulan: ...
No. | Tanggal/ Shalat Paraf Paraf Ket/
Hari Zuhur Ashar Maghrib Isya Orang Guru Alasan
M B TS M B S | M B TS B TS Tua
Keterangan:
M :Munfarid B : Berjama’ah
TS : Tidak shalat
Mengetahui

Guru Fikih
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9. Lembar Obsevasi guru dan peserta didik
Lembar observasi guru merupakan lembar kerja yang
digunakan untuk mengetahui cara guru menerapkan kegiatan
pembelajaran di kelas telah sesuai atau belum dengan format
Kurikulum 2013. Sedangkan lembar observasi siswa digunakan
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas. Lembar observasi guru dan lembar
observasi peserta didik pada penelitian ini antara lain:
FORMAT OBSERVASI KELAS

Nama Guru

Mata Pelajaran

Kelas

Observer

A. Observasi Guru

SCORE

No | KETERANGAN 1 2 3

A. | Membuka Pelajaran

1. Menarik Perhatian

2. Menimbulkan Motivasi

3. | Menunjukkan kaitan (appersepsi)

4, Memberi Acuan

B. | Penguasaan Materi Pembelajaran

5. | Guru menjelaskan materi pembelajaran
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SCORE
No | KETERANGAN 2 3
dengan bahasa yang sederhana
6. | Guru menjelaskan materi pembelajaran
dengan sistematis
7. | Guru menjelaskan materi pembelajaran
sesuai dengan cakupannya
C. | Strategi yang Digunakan
8. | Guru menggunakan strategi
pembelajaran dengan bahasa sederhana
9. | Guru menggunakan strategi sesuai
dengan karakteristik peserta didik
10. | Guru menggunakan strategi
pembelajaran yang bervariasi
D. | Performance
11. | Suara, intonasi, nada, dan irama sesuai
dengan kebutuhan
12. | Pola interaksi, perhatian pada peserta
didik, dan kontak mata, dan ekspresi
muka sesuai dengan kebutuhan
13. | Posisi dan gerakan guru di kelas
bervariasi
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SCORE
No | KETERANGAN 2 3
E. | Media/Bahan/SumberPembelajaran
(MBSP)
14. | Kesesuaian MBSP dengan indikator
pembelajaran
15. | Kesesuaian MBSP dengan karakteristik
materi pembelajaran
16. | Kesesuaian MBSP dengan karakteristik
peserta didik
MBSP bervariasi
F. | Bertanya
17. | Guru bertanya dengan jelas dan kongkrit
18. | Pertanyaan memberikan waktu berpikir
19. | Guru member pertanyaan sesuai secara
merata
Pertanyaan sesuai dengan indikator
pembelajaran
G. | Reinforcement (Pemberian penguatan)

20.

Guru memberi penguatan secara verbal

21.

Guru memberi penguatan secara non

verbal
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SCORE
No | KETERANGAN 2 3
22. | Guru memberi pertanyaan secara merata
Guru memberi umpan balik terhadap
respon/jawaban peserta didik
H. | Menutup Pembelajaran
23. | Guru menyimpulkan materi
pembelajaran
24. | Guru mengevaluasi materi pembelajaran
25. | Guru memberikan tindak lanjut
Catatan:
1. : Hampir tidak pernah
2. : Kadang-kadang

: Selalu

: Sering




B. Lembar Observasi Peserta didik
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Proses Pembelajaran

SCORE

No | KETERANGAN 2 3
A. | Kesiapan peserta didik Dalam Mengikuti

Proses Pembelajaran

1. | Kerapian dan ketertiban peserta didik

2. | Kesiapan alat-alat tulis (buku tulis,

pena/pensil dll)

3. | Kesiapan menerima materi pelajaran

4. | Kesiapan buku-buku diklat LKS dll
B. | Respon Dan Tanggap Peserta Didik Dalam

5. | Sikap dan perilaku

6. | Mendengarkan penjelasan

7. | Keaktifan menjawab pertanyaan

8. | Keaktifan bertanya

9. | Keaktifan dalam diskusi

10. | Keaktifan dalam mengarjakan tugas

Keterangan Score:

1.

2.

3.

4.

: Kurang : 20 - 40%
: Cukup 41 - 60%
: Baik 161 - 80%

: Sangat Baik : 81-100%




J. Metode Analisis Data
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Data yang telah terkumpul, dianalisis oleh peneliti dengan cara

sebagai berikut:

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.'® Dengan demikian,
data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Maka dalam mereduksi data, peneliti akan
memfokuskan pada siswa kelas VII MTs. Darul Ulum Nganjuk
dengan mengkategorikan pada aspek pembelajaran Fikih siswa
kelas VII MTs. Darul Ulum Nganjuk berbasis Kurikulum 2013,
hasil belajar siswa, dan sikap keseharian siswa setelah
memperoleh pelajaran Fikih berbasis Kurikulum 2013.
Penyajian Data

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-
display data. Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan
mudah dipahami. Bentuk yang paling sering dari model

f,20

datakualitatif selama ini adalah teks narati Maka dalam

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, ibid, h. 338.
Plbid., h. 249.
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penelitian ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk teks
naratif.
Penarikan kesimpulan (verifikasi)

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran
yang utuh dari obyek yang utuh untuk konfigurasi yang utuh
dari obyek penelitian. Proses pengambilan kesimpulan ini
merupakan proses pengambilan inti dari penelitian yang
kemudian disajikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat.

Peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari
beberapa sumber sehingga diperoleh data yang absah. Hal itu
tercapai dengan jalan:

(@) Membandingkan hasil observasi satu variabel dengan
variabel lainnya
Dalam penelitian ini, observasi guru dan siswa, dicek
dengan observasi kegiatan shalat berjama’ah dan observasi
kepribadian siswa yang peneliti cantumkan dalam penyajian
data dan pembahasan.
(b) Membandingkan data hasil pengamatan dengan suatu
dokumen yang berkaitan.
Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan data
hasil pengamatan dengan berbagai sumber buku yang
dijadikan rujukan peneliti maupun dengan indikator yang

telah peneliti buat.
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(c) Persentase hasil
Penyajian hasil analisis deskriptif biasanya berupa
persentase. Penyajian persentase memberikan gambaran
mengenai distribusi subjek menurut kategori-kategori nilai
variabel. Oleh karena itu, analisis ini didasarkan pada
ditribusi  frekuensi. Secara visual, penggunaan tabel
frekuensi sangat membantu memahami keadaan data yang
disajikan.?Hasil dari analisis disimpulkan dalam bentuk
persentase sehingga mudah untuk menyimpulkan hasil

penelitian.
K. Pengujian Keabsahan Data

Setelah data yang digali terasa cukup dan sudah menjawab
rumusan masalah yang diajukan, maka langkah selanjutnya adalah

menguji keabsahan data.

1. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.?” Dalam penelitian ini, data
yang telah diperoleh melalui observasi guru dan siswa, dicek
dengan observasi kegiatan shalat berjama’ah dan observasi

kepribadian siswa. Selain itu, hasil observasi juga

2!saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003)., h. 126.
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, ibid, h. 274.
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dibandingkan dengan teori yang peneliti cantumkan dalam
penyajian data dan pembahasan.
2. Menggunakan bahan referensi
Maksud dari menggunakan bahan referensi adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan
oleh peneliti.?® Dalam penelitian ini terdapat pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan dengan adanya
dokumentasi berupa foto, kegiatan, lokasi dan dokumen
autentik.
3. Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data.* Data yang telah
didapat, disajikan dalam penyajian data dan hasil penelitian,
kemudian narasumber yang memberikan data diminta untuk
mengecek ulang atas data yang diberikan, kemudian setelah
disepakati diberikan bukti autentik berupa tanda tangan bahwa
peneliti telah melakukan penelitian di tempat yang diteliti,
dalam hal ini adalah sekolah madrasah tsanawiyah darul ulum

nganjuk yang peneliti cantumkan dalam lampiran.

2 1bid., h. 275.
2Ibid., h. 276.



